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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan kelompok cacing yang proses 

penularannya berhubungan dengan tanah (Natadisastra & Agoes, 2005). Spesies 

utama yang menginfeksi manusia adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), 

cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Necator americanus 

dan Ancylostoma duodenale) (WHO, 2017). Selain itu, juga terdapat spesies STH 

lain yang menginfeksi manusia yaitu Strogyloides stercoralis dan beberapa 

spesies Trichostrongylus (Sutanto et al., 2008). 

 Infeksi STH endemik di lingkungan tropis yang hangat. Pada daerah dengan 

sanitasi yang tidak memadai, telur atau larva STH dikeluarkan bersama tinja 

manusia yang terinfeksi dan mengontaminasi tanah. Manusia menjadi terinfeksi 

apabila menelan telur atau larva STH yang dikeluarkan tersebut. Telur dapat 

menetas menjadi larva di tanah dan larva dapat berkembang menjadi bentuk 

infektif yang dapat menginfeksi manusia dengan cara menembus kulit secara 

langsung. Hampir 2 miliar orang atau sekitar seperempat dari populasi dunia 

terinfeksi oleh STH. Infeksi ini tersebar luas di seluruh dunia, dengan jumlah 

terbesar terjadi di Afrika sub-Sahara, Amerika, dan Asia. Di seluruh dunia, 

diperkirakan sekitar 820 juta orang terinfeksi Ascaris lumbricoides, sekitar 440 

juta orang terinfeksi cacing cambuk, dan sekitar 460 juta orang terinfeksi cacing 

tambang (WHO, 2017). Menurut Garcia (2016), diperkirakan sebanyak 35 juta 

orang terinfeksi Strongyloides stercoralis dan sebanyak 5,5 juta orang terinfeksi 

Trichostrongylus di seluruh dunia. 

 Penyakit cacingan yang ditularkan melalui tanah masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di negara-negara beriklim tropis dan subtropis, termasuk 

negara Indonesia. Prevalensi cacingan di Indonesia berkisar 20-86% dengan rata-

rata 30% (Ditjen P2P, 2018). Prevalensi ini masih sangat tinggi, terutama pada 

golongan penduduk yang kurang mampu dengan sanitasi yang buruk (Kemenkes, 
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2017). Berdasarkan Laporan Bulanan Dinkes Kota Palembang (2017a), tercatat 

pada bulan Januari 2017 terdapat 137 kasus cacingan akibat Trichuris trichiura, 

13 kasus cacingan akibat Ascaris lumbricoides, dan 2 kasus cacingan akibat 

cacing tambang. 

 Infeksi STH ditularkan oleh telur atau larva yang terdapat pada feses 

manusia atau hewan ternak yang terinfeksi. Pada daerah dengan sanitasi yang 

buruk, telur dan larva ini akan mengontaminasi tanah dan tanaman. Infeksi ini 

dapat terjadi melalui beberapa cara, seperti mengonsumsi makanan yang 

terkontaminasi, tertelan dari air yang terkontaminasi, penetrasi larva cacing secara 

langsung melalui kulit, maupun mengonsumsi sayuran yang terkontaminasi telur 

atau larva STH karena proses pemasakan, pencucian atau pengupasan tidak 

dikelola dengan baik (Farrar et al., 2014). 

 Masyarakat Indonesia mempunyai kebiasaan untuk mengkonsumsi lalapan. 

Lalapan merupakan sayur yang biasanya dimakan dalam keadaan mentah (segar). 

Lalapan menyerupai salad yang biasa disediakan di makanan barat, tetapi berbeda 

dengan salad, lalapan tidak dikonsumsi menggunakan saus (dressing) atau bumbu 

lainnya (Amrinanto, 2019). Lalapan tidak hanya sebagai pelengkap makanan di 

rumah tangga saja, sekarang lalapan juga sudah menjadi salah satu pelengkap 

makanan di warung kaki lima maupun restoran (Utami, 2018). Kebiasaan makan 

lalapan perlu diperhatikan karena proses pencucian kurang baik dapat sangat 

mengungkinkan adanya kontaminasi telur STH pada lalapan tersebut (Lobo et al., 

2016). Kontaminasi STH pada sayuran dapat terjadi apabila saat proses 

penanaman menggunakan air terkontaminasi atau air limbah yang tidak diolah. 

Selain itu, kondisi lingkungan seperti kontaminasi tanah dan sumber air dengan 

kotoran manusia, penggunaan feses sebagai pupuk sangat berkontribusi besar 

terhadap kontaminasi STH pada sayuran (Dada et al., 2015). 

 Penelitian tentang kontaminasi STH pada lalapan yang telah dilakukan di 

kota Palembang masih menunjukkan hasil positif kontaminasi STH. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Pradiastuti (2016) di Pasar Tradisional Sekip dan Pasar 

Modern Palembang Trade Center (PTC) di Kota Palembang didapatkan bahwa 

pada Pasar Tradisional Sekip menunjukkan hasil positif STH terdiri atas 50% 
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pada selada air, 71,4% pada kubis, dan 40% pada kemangi. Sedangkan pada Pasar 

Modern PTC, menunjukkan hasil positif STH terdiri atas 37,5% pada kubis dan 

hasil negatif pada selada air dan kemangi. Mursyidah (2019) menemukan 

kontaminasi telur STH yang terdiri dari 24 telur Ascaris lumbricoides, 2 telur 

Trichuris trichiura dan tidak ditemukan telur cacing tambang (Hookworm) pada 

25 sampel sayuran kubis di Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

 Selain dilakukan di pasar, penelitian kontaminasi telur STH pada lalapan  

juga dilakukan di warung makan. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2018) 

di beberapa warung ayam penyet kecamatan Medan Teladan menemukan 

kontaminasi telur STH pada lalapan kemangi sebesar 11,4% terkontaminasi telur 

Ascaris lumbricoides, 2,3% terkontaminasi telur Trichuris trichiura, 1,1% 

terkontaminasi telur cacing tambang. Pada lalapan kubis, hanya ditemukan 

kontaminasi telur Ascaris lumbricoides sebesar 1,2%. Pada lalapan selada, 

ditemukan kontaminasi telur Ascaris lumbricoides sebesar 2,3% dan telur 

Trichuris trichiura sebesar 1,1%, dan tidak ditemukan kontaminasi telur STH 

pada lalapan mentimun. Toni (2019) menemukan terdapat kontaminasi telur STH 

dengan 54% terkontaminasi telur Ascaris lumbricoides, 7% terkontaminasi telur 

Trichuris trichiura, dan tidak ditemukan telur cacing tambang pada lalapan 

kemangi di warung makan Kecamatan Seberang Ulu 2 Kota Palembang. 

Prameswarie et al. (2019) mendapatkan hasil bahwa terdapat kontaminasi STH 

pada lalapan selada yang dijual di warung makan pada Kecamatan Seberang Ulu 

II Palembang sebanyak 65% yang terdiri dari telur Ascaris lumbricoides sebanyak 

9 sampel (29%), telur cacing tambang sebanyak 2 sampel (6%), dan tidak 

ditemukan telur Trichuris trichiura. Penelitian juga pernah dilakukan pada lalapan 

yang disediakan di warung makan sekitar FK Unsri kampus Madang dan RSMH 

Palembang oleh Astria (2017) dengan hasil hanya ditemukan kontaminasi telur 

cacing Ascaris lumbricoides sebesar 33,3% dan tidak ditemukan kontaminasi telur 

cacing Trichuris trichiura, Hookworm, Strongyloides stercoralis, maupun 

Trichostrongylus. Masih tingginya angka kontaminasi telur STH pada lalapan di 

pasar tradisional, pasar modern maupun warung makan di beberapa tempat di 

Kota Palembang, maka diperlukan identifikasi kontaminasi STH lebih lanjut.  
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 Kelurahan Lorok Pakjo merupakan salah satu dari 6 Kelurahan di 

kecamatan Ilir Barat I kota Palembang (Perda Kota Palembang Nomor 15 Tahun 

2012). Kelurahan ini berada di pusat Kota Palembang (Yuliani, 2019) dan 

merupakan kelurahan dengan penduduk terpadat di Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang (BPS Kota Palembang, 2019). Selain itu, kelurahan ini terdiri dari 

banyak kantor dan rumah makan atau restoran (Dinkes Kota Palembang, 2016; 

BPS Kota Palembang, 2019). Walaupun sebagian besar penduduk di Kelurahan 

Lorok Pakjo telah memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak (jamban 

sehat), masih ada beberapa penduduk yang belum memiliki akses tersebut (Dinkes 

Kota Palembang, 2017b). Hal inilah yang menyebabkan pentingnya 

mengidentifikasi kontaminasi telur STH pada lalapan di warung kaki lima dan 

restoran di Kelurahan Lorok Pakjo Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Apakah ada kontaminasi telur STH pada lalapan di warung kaki lima dan 

restoran di Kelurahan Lorok Pakjo Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada kontaminasi telur 

STH pada lalapan di warung kaki lima dan restoran di Kelurahan Lorok Pakjo 

Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui jenis lalapan yang disediakan di warung kaki lima dan restoran di 

Kelurahan Lorok Pakjo Palembang. 

2. Mengetahui jenis telur STH pada lalapan di warung kaki lima dan restoran di 

Kelurahan Lorok Pakjo Palembang. 

3. Mengetahui jumlah telur STH pada lalapan di warung kaki lima dan restoran 

di Kelurahan Lorok Pakjo Palembang. 



5 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti 

dan masyarakat tentang kontaminasi STH pada lalapan di warung kaki lima 

dan restoran di Kelurahan Lorok Pakjo Palembang.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

berikutnya mengenai kontaminasi telur STH pada lalapan. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang infeksi STH yang dapat terjadi melalui konsumsi lalapan 

mentah yang tidak diolah dengan prosedur yang benar sehingga dapat 

menghimbau masyarakat untuk lebih waspada agar infeksi nematoda usus dapat 

dicegah. 
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